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STUDI EKSPERIMENTAL KUAT LENTUR BALOK BERTULANG DENGAN 

SENGKANG ALTERNATIF DAN SENGKANG KONVENSIONAL

ABSTRAK

Beton bertulang sebagai elemen balok harus d'oeri penulangan yang berupa 

penulangan lentur (memanjang) dan penulangan geser. Penuiangan lentur dipakai untuk 

menahan pembebanan momen lentur yang terjadi pada balok. Penulangan geser 

(penulangan sengkang) digunakan untuk menahan pembebanan geser (gaya lintang) 

yang teijadi pada balok
Tulangan ini mempunyai konsep bahwa tulangan sengkang yang berfungsi 

menahan beban geser adalah bagian pada arah vertikal (tegak lurus terhadap sumbu 

batang balok), sedangkan pada aran horizontal (di bagian atas dan bawah) tidak 

diperhitungkan menahan beban gaya yang terjadi pada balok. Beban geser balok 

menyebabkan terjadinya keretakan geser, yang pada umumnya dekat dengan tumpuin 

balok beban gesernya besar.

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimanakah perilaku kuat lentur 

pada balok dengan tulangan sengkang miring/sengkang alternatif dibandingkan dengan 

balok dengan tulangan konvensional, dengan variasi pada bentuk tulangan geser serta 

persentase tulangan. Benda uji yang digunakan adalah balok dengan ukuran 15 cm x 20 

x 100 cm sebanyak 6 buah dengan variasi tentuk dan persentase sengkang. Ada 3 

jenis bentuk tulangan etengan sengkang 1% dan 1,5%.

Dari hasil penelitian ini akan diketahui kapasitas lentur dari keenam balok dan 

akan diketahui bagaimana pengaruh bentuk tulangan dan persentase tulangan terhadap 

kapasitas lentur balok.

I
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Beton merupakan elemen struktur bangunan yang telah dikenal dan banyak 

dimanfaatkan sampai saat ini. Beton banyak mengalami perkembangan, baik dalam 

pembuatan campuran maupun dalam pelaksanaan konstruksinya. Salah satu 

perkembangan beton yaitu pembuatan kombinasi antara material beton dan baja 

tulangan menjadi satu kesatuan konstruksi yang dikenal sebagai beton bertulang.

Beton yang digunakan sebagai struktur dalam konstruksi teknik sipil, dapat 

dimanfaatkan untuk banyak hal. Dalam teknik sipil, struktur beton digunakan untuk 

bangunan pondasi, kolom, balok, pelat atau pelat cangkang. Dalam teknik sipil hidro, 

beton digunakan untuk bangunan air seperti bendung, bendungan, saluran, dan drainase 

perkotaan. Beton juga digunakan dalam teknik sipil transportasi untuk pengeijaan Rigid 

Pavement (lapis keras permukaan yang kaku), saluran samping, gorong - gorong, dan 

lainnya. Jadi, beton hampir digunakan dalam semua aspek ilmu teknik sipil.

Beton bertulang sebagai elemen balok harus diberi penulangan yang berupa 

penulangan lentur (memanjang) dan penulangan geser. Penulangan lentur dipakai untuk 

menahan pembebanan momen lentur yang terjadi pada balok. Penulangan geser 

(penulangan sengkang) digunakan untuk menahan pembebanan geser (gaya lintang) 

yang terjadi pada balok. Ada beberapa macam tulangan geser/tulangan sengkang pada 

balok, yaitu sengkang vertikal, sengkang spiral, dan sengkang miring, dimana ketiga tipe 

tulangan ini sudah lazim dikenal.

Tulangan ini mempunyai konsep bahwa tulangan sengkang yang berfungsi 

menahan beban geser adalah bagian pada arah vertikal (tegak lurus terhadap sumbu 

batang balok), sedangkan pada arah horizontal (di bagian atas dan bawah) tidak 

diperhitungkan menahan beban gaya yang terjadi pada balok. Beban geser balok 

menyebabkan terjadinya keretakan geser, yang pada umumnya dekat dengan tumpuan 

balok beban gesernya besar. Sesuai dengan SK SNI T-15-1991-03 pasal 3,4-5 

menyatakan bahwa tulangan geser dapat berupa sengkang vertikal ataupun tulangan 

rangkap dikombinasikan dengan batang yang dibengkokkan. Pada umumnya tulangan

1.1
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lentur. Adanya sisa-sisa pemakaianlebih pendek dibanding dengan tulangan
proyek dapat dimaksimalkan fungsinya dengan menjadikan sebagai

geser
tulangan pada satu 

variasi bentuk sengkang pada balok.

1.2 Perumusan Masalah
akan dicoba diselesaikan dalam penelitian ini adalahPermasalahan yang

bagaimanakah perilaku kuat lentur pada balok dengan tulangan sengkang 

miring/sengkang alternatif dibandingkan dengan balok dengan tulangan konvensional, 

dengan variasi pada bentuk tulangan geser serta persentase tulangan. Dari hasil

pengujian akan diperhatikan pula bagaimana poia retak pada balok setelah pembebanan.

1.3 Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengkaji lentang keberadaan dan bentuk 

tulangan geser pada balok beton bertulang. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk :
1. Mengetahui nilai kuat lentur balok dengan sengkang alternatif dan sengkang 

konvensional

2. Mengetahui pengaruh bentuk dan persentase tulangan sengkang ‘erhadap nilai kuat 

lentur balok

3. Menganalisis lendutan dan kekakuan balok uji

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Beton dan Laboratorium Struktur 

Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya Adapun ruang lingkup penelitian adalah 

dibatasi pada variasi bentuk tulangan geser pada 6 buah balok dengan perbedaan jumlah 

tulangan, yaitu:

1. Balok beton bertulang rangka la (BRIa), dengan bentuk tulangan geser diagonal 
turun dengan persentase tulangan geser sebesar 1 %

2. Balok beton bertulang rangka lb (BRIb), dengan bentuk tulangan geser diagonal 
turun dengan persentase tulangan geser sebesar 1,5 %

.
-
■

i
i



3

3. Balok beton bertulang rangka 2a (BR2a), dengan bentuk tulangan geser diagonal 

naik dengan persentase tulangan geser sebesar 1%
4. Balok beton bertulang rangka 2b (BR2b), dengan bentuk tulangan geser diagonal 

naik dengan persentase tulangan geser sebesar 1,5%
5. Balok konvensional dengan persentase tulangan geser (BK.l a) 1 %

6. Balok konvensional dengan persentase tulangan geser (BKlb) 1,5 %

Sistematika Penulisan
Penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi 5 ( lima ) bab dengan menjabarkan

pokok - pokok permasalahan yang dibahas. Sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN yang memaparkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan laporan tugas 

akhir ini.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA berisikan gambaran umum tentang beton bertulang, 

balok, rangka batang, dan teori lentur balok. Selain itu bab ini juga berisi 

informasi atau data yang dapat dijadikan sumber informasi mengenai topik yang 

dibahas.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN berisikan tentang prosedur penelitian yang 

dilakukan dengan metode literatur dan studi eksperimental di Laboratorium.

BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENGUJIAN yang berisikan pengolahan data hasil 
pengujian kuat geser pada balok uji,

BAB V PENUTUP berisi kesimpulan dan saran. Dari hasil pengujian dan pembahasan 

dari topik yang diambil dapat ditarik kesimpulan sebagai nasil dari penelitian 

keseluruhan dan dilengkapi dengan saran dari penulis mengenai topik 

yang diambil untuk kemungkinan diadakannya penelitian selanjutnya.

1.5.
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